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ABSTRAK

Perubahan epidemiologis di Indonesia khususnya yang mengalami pergeseran pola penyakit menular
ke penyakit tidak menular disebabkan oleh perubahan gaya hidup masyarakat. Tekanan darah tinggi
merupakan salah satu contoh penyakit tidak menular. Hipertensi didefinisikan sebagai kondisi dimana
tekanan darah sistolik seseorang lebih besar dari 140 mmHg dan/atau diastolik lebih besar dari 90
mmHg. WHO menyatakan bahwa terdapat sekitar 17,9 juta orang meninggal akibat penyakit
kardiovaskular pada tahun 2019, yang merupakan 32 persen dari seluruh kematian di seluruh dunia. Hal
ini karena banyak orang dengan tekanan darah tinggi tidak mengenali tanda-tanda awal atau gejala
penyakit dan karena itu tidak menyadari bahwa mereka memiliki tekanan darah tinggi. Namun, hal ini
tidak dikenali sampai komplikasi tekanan darah tinggi muncul. Prevalensi global hipertensi pada tahun
2000 adalah 26,4 persen dari populasi dunia atau sekitar Hal ini dikarenakan hipertensi telah membunuh
sekitar 8 juta orang di seluruh dunia setiap tahunnya, 1,5 juta diantaranya terdapat di Asia Tenggara.
Artinya, Indonesia juga berkontribusi terhadap perkembangan hipertensi. Salah satu faktor risiko
hipertensi adalah stres. Penelitian ini merupakan penelitian crosssectional dengan uji Chi Square.
Jumlah sampel penelitian ada 120 responden yang merupakan penderita hipertensi yang terdaftar di
Puskesmas Mulyorejo tahun 2022. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner Kessler
Psychological Distress (K10). Berdasarkan analisis bivariat menunjukkan p-value 0,024. Artinya Ho
ditolak dan H; diterima. Terdapat hubungan antara tingkat stres dan tingkat tekanan darah pada
penderita hipertensi di Puskesmas Mulyorejo Tahun 2022.

Kata kunci : epidemiologi, hipertensi, puskesmas, stres, dan tekanan darah

ABSTRACT

Epidemiological changes in Indonesia, in particular, have seen the shift of patterns of infectious
diseases to non-communicable diseases due to changes in the lifestyle of people. High blood pressure
is one example of a non-communicable disease. Hypertension is defined as a condition in which a
person's systolic blood pressure is greater than 140 mmHg and/or their diastolic pressure is greater
than 90 mmHg. According to the World Health Organization (WHO), there were approximately 17.9
million deaths from cardiovascular disease in 2019, which accounted for 32 percent of all deaths
worldwide. This is because many people with high blood pressure do not recognize the early signs or
symptoms of the disease and therefore do not realize that they have high blood pressure. However, this
is not known until complications from high blood pressure appear. The global prevalence of
hypertension in 2000 was 26.4 percent of the world’s population, or around This is due to high blood
pressure, which kills about 8 million people worldwide each year, 1.5 million of whom are found in
Southeast Asia. It also contributes to the development of hypertension. One of the risk factors for
hypertension is stress. This study is a cross-sectional study with the Chi Square test. The total sample
of the study was 120 respondents who are hypertensive patients registered at Mulyorejo Public Health
Center in 2022. The study was used the Kessler Psychological Distress Questionnaire (K10). Based on
bivariate analysis, the p-value was 0.024. HO is rejected and H1 is accepted.. There is a relation of
stress and blood pressure in hypertension ‘s patients at Mulyorejo Public Health Center in 2022.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, banyak sekali dampak terhadap berbagai aspek kehidupan,
salah satunya kesehatan. Hal ini ditunjukkan adanya pergeseran pola penyakit menular ke arah
penyakit tidak menular atau disebut juga dengan transisi epidemiologi. Transisi epidemiologi
memiliki tiga fase yaitu era wabah dan kelaparan, penurunan pandemi atau endemi, serta triple
burden disease (Frenk & Gémez-Dantés, 2011). Triple burden disease merupakan tiga beban
penyakit yang seringkali terjadi di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Tiga beban
kesehatan tersebut yaitu meningkatnya penyakit tidak menular dan penyakit infeksi, serta
kemunculan kembali penyakit yang seharusnya sudah teratasi (Ladusingh, Mohanty, &
Thangjam, 2018). Transisi epidemiologi yang terjadi di Indonesia, khususnya triple burden
disease, yang terjadi dalam 30 tahun terakhir disebabkan oleh perubahan gaya hidup (lifestyle)
masyarakat. Salah satu penyakit tidak menular yaitu hipertensi atau tekanan darah tinggi.

Hipertensi merupakan penyakit yang menjadi salah satu faktor risiko terjadinya penyakit-
penyakit degeneratif lainnya, terutama penyakit kardiovaskuler, diantaranya yaitu penyakit
jantung koroner dan stroke (Wijayanto & dan Prijono Satyabakti., 2014). Secara definisi,
Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah seseorang > 140 mmHg pada sistol
dan/atau > 90 mmHg pada diastole (Unger et al., 2020). Menurut WHO, kurang lebih 17,9
juta orang meninggal disebabkan penyakit kardiovaskular yang memiliki persentase sebesar
32% dari seluruh kematian di dunia pada tahun 2019. Penyakit ini disebut juga dengan istilah
silent killer (Fatima & Mahmood, 2021). Hal tersebut dikarenakan, banyak penderita hipertensi
yang tidak merasakan tanda-tanda awal atau keluhan-keluhan spesifik pada penyakit ini
sehingga penderita tidak menyadari bahwa dirinya mengidap hipertensi. Namun, ternyata baru
disadari ketika muncul penyakit-penyakit komplikasi yang diakibatkan dari hipertensi.

Prevalensi kasus hipertensi secara global mencapai 26,4% dari populasi di dunia pada
tahun 2000 yang kurang lebih sekitar 6,144 miliar juta. Prevalensi tersebut diprediksi akan
terus meningkat, dimana pada tahun 2025 mencapai 25% dari keseluruhan orang dewasa di
seluruh dunia yang menderita hipertensi (Kearney et al., 2005). Pasalnya, di setiap tahunnya
penyakit ini telah mengakibatkan sekitar 8 juta kematian di seluruh dunia, dimana 1,5 juta
diantaranya terjadi di Asia Tenggara, yang artinya Indonesia juga termasuk penyumbang kasus
hipertensi. Adapun prevalensi kasus hipertensi di Asia Tenggara mencapai 33,82% dengan
rincian 32,45% merupakan umur remaja yang masih duduk di bangku sekolah, sedangkan
lainnya merupakan masyarakat (Mohammed Nawi et al., 2021).

Terjadinya hipertensi pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu stres. Stres merupakan hal normal yang tidak dapat dihindari oleh seseorang (Delavera,
Siregar, Jazid, & Eryando, 2021). Namun, ketika seseorang tidak dapat mengontrol dengan
baik akan membahayakan dirinya. Stres disebabkan oleh adanya rasa kegagalan terhadap
tuntutan-tuntutan yang dialami seseorang. Selain itu, Kepadatan penduduk yang semakin
meningkat juga menjadi salah satu penyebab stress (Erlinda, 2016).

Surabaya merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di
Indonesia. Pada tahun 2021, jumlah penduduk di Kota Surabaya yaitu 2.880.284 jiwa dengan
kepadatan penduduk 8.612 jiwa per km2 (BPS, 2022). Angka tersebut menunjukkan bahwa
kepadatan penduduk di Kota Surabaya berisiko mengalami stress (Gunawan & Adriani, 2020).
Maka dari itu, seseorang perlu melakukan manajemen stres agar tercipta keseimbangan antara
kesehatan fisik, psikologis, dan emosional. Seseorang yang mengalami stress dapat
mengaktivasi hipotalamus yang mengendalikan sistem saraf simpatik dan sistem korteks
adrenal. Sistem saraf simpatik yang mengatur mekanisme pertahanan tubuh terhadap suatu
kondisi yang dianggap berbahaya. Peningkatan aktivitas saraf simpatis ditunjukkan dengan
adanya kinerja jantung yang meningkat dalam memompa darah (Subramaniam, 2015). Tujuan
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dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan antara tingkat stres dan tingkat tekanan
darah pada penderita hieprtensi di Puskesmas Mulyorejo Tahun 2022.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif.
Desain penelitian ini yaitu menggunakan metode Cross Sectional dengan Uji Chi-Square.
Sampel dari penelitian ini sebanyak 120 orang yang diambil dengan metode simple random
sampling. Populasi dari penelitian ini yaitu penderita hipertensi yang terdaftar pernah atau
sedang melakukan pengobatan di Puskesmas Mulyorejo Kota Surabaya pada Tahun 2022.
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu tingkat stres dan tingkat aktivitas fisik. Sedangkan
variabel independennya yaitu tingkat tekanan darah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan pengisian kuesioner di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Surabaya.
Instrumen kuesioner yang dilakukan yaitu Kessler Psychological Distress (K10) untuk
mengetahui tingkat stres responden.

HASIL

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan crosstabulation pada uji Chi-Square yang
dilakukan terhadap variabel tingkat stres dan tingkat tekanan darah. Responden penelitian
dikategorikan menjadi stres dan tidak stres. Dalam penelitian ini, didominasi oleh responden
tidak stres sebanyak 91 orang. Sedangkan responden dalam kategori stres sebanyak 29 orang.

Tabel 1. Hubungan Tingkat Stres dengan Tingkat Tekanan Darah Responden
Tekanan Darah

Tingkat Stres Mild Medium Severe Total
Tidak Stres 45 38 8 91
Stres 9 12 8 29
Total 54 50 16 120
Pearson Chi-Square 0,024

Asymp. Sig. (2-sided)

Responden yang mengalami stres memiliki tingkat tekanan darah tinggi yang bervariasi
yaitu 9 orang dalam kategori mild, 12 orang kategori medium, serta 8 orang kategori severe.
Sedangkan pada responden yang terkategori tidak stres terdapat 45 orang dengan tekanan darah
tinggi kategori mild, 38 orang kategori medium, serta 8 orang kategori severe.Berdasarkan tabel
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji Chi-Square (2-sided) yaitu 0,024. Artinya, ada
hubungan antara tingkat stres dengan tekanan darah pada responden dalam penelitian ini. Hal
ini ditunjukkan dari adanya p-value kurang dari 0,050 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

PEMBAHASAN

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah seseorang > 140 mmHg pada
sistolik dan/atau > 90 mmHg pada diastolik (Unger et al., 2020). Hipertensi atau tekanan darah
tinggi juga dijuluki dengan silent killer atau pembunuh senyap. Arti dari silent killer
adalah suatu analogi dari suatu penyakit yang tidak menunjukkan gejala-gejala spesifik
di awal, namun pada akhirnya diketahui ketika suatu penyakit sudah menunjukkan
keparahannya hingga muncul komplikasi (Alnasir, 2008). Hipertensi dibagi menjadi dua yaitu
hipertensi primer dan hipertensi sekunder. Hipertensi primer yaitu kondisi dimana tekanan
darah seseorang mengalami peningkatan yang penyebabnya tidak diketahui. Sedangkan
hipotesis esensial merupakan suatu kondisi hipertensi yang diketahui penyebabnya, seperti
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gangguan pada kehamilan, dan lain sebagainya. Hipertensi memiliki faktor-faktor risiko yaitu
faktor risiko tidak dapat diubah dan faktor risiko dapat diubah. Faktor risiko hipertensi yang
tidak dapat diubah yaitu umur, jenis kelamin, dan riwayat keluarga. Sedangkan faktor risiko
hipertensi dapat diubah yaitu strs, aktivitas fisik, konsumsi serat yang rendah, konsumsi garam
berlebih, obesitas, dislipidemia, merokok, dan konsumsi alkohol berlebihan.

Stres merupakan stres adalah tuntutan tuntutan eksternal yang mengenai seseorang
misalnya objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), stres merupakan suatu gangguan kondisi
mental seseorang yang mengindikasikan bahwa sedang tidak baik-baik saja. Stres juga dapat
diartikan sebagai tekanan, ketegangan, gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari
luar diri seseorang (Spielberger, 2021). Ketika seseorang mengalami stres, seseorang tersebut
cenderung banyak perubahan akan sikap, perilaku, dan emosional. Namun sayangnya, faktor
ini jarang disadari oleh kebanyakan orang. Secara sains menunjukkan bahwa kondisi
stres yang dialami seseorang dapat meningkatkan curah jantung dan ventilasinya,
serta pengalihan darah dari organ-organ seperti saluran pencernaan dan ginjal, kemudian ke
otot rangka dan jantung yang mempersiapkan respons fight or flight (Gultom, Siregar, &
Yahya, 2018).

Tingkat stres pada responden dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner
Kessler Phsycological Disstress Scale (K10). Kuesioner yang dikembangkan oleh Kessler dan
Mroczek pada tahun 1992 ini berisi 10 item dengan 5 (lima) skala respon yaitu tidak pernah,
jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu (Kessler, 2001). Penilaian tingkat stress dalam
instrumen ini yaitu normal, rendah, sedang, dan tinggi yang didasarkan pada jumlah skor dari
setiap jawaban masing-masing responden.

Setelah dilakukan analisis bivariat terhadap variabel tingkat stres dan tingkat tekanan darah
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keduanya. Hal ini ditunjukkan dengan p-value
dari hasil crosstabulation pada uji Spearman yaitu 0,009 yang merupakan kurang dari 0,05
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Penelitian dengan hasil yang sama juga terdapat dalam
penelitian Windarti (2018) yang menunjukkan terdapat hubungan anatara tingkat stres dengan
tekanan darah tinggi pada lansia di Kelurahan Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun
(Windarti, 2018). Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian pada guru
olahraga tingkat sekolah dasar di Kota Pontianak pada tahun 2019, dimana menunjukkan hasil
analisis p = 1,00 (p-value . 0,05). Artinya, Ho diterima dan H: ditolak (Khasagie, 2019).

KESIMPULAN

Tingkat tekanan darah pada penderita hipertensi dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
kategori yaitu 45% responden dengan tekanan darah mild atau ringan yang berkisar 140-159/
90-99 mmHg, 41,7% responden dengan tekanan darah medium atau sedang, serta 13,3%
responden yang memiliki tekanan darah dalam kategori severe atau tinggi. Terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Mulyorejo
Kota Surabaya tahun 2022.
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